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Forewords

Praise and gratitude to Allah SWT, because of Allah's love for us so that we are still given a long life
and can carry out our various daily activities. May all our activities become our acts of worship,
Aamiinnn

We are also be proud that the number of submitted manuscripts is quite large, but only a few are
acceptable and worthy of publication. This means that Jurnal Serambi llmu has become one of the
scientific publications that are considered by experts and education enthusiasts.

For this reason, Jurnal Serambi limu is committed to continuing to maintain the quality, service and
discipline that applies in scientific publications.

September 27, 2023
Editor in chief,

Dr. Abubakar, M. Si
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Abstract

Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis terhadap pelaksanaan
pembelajaran PAI pada sekolah di Aceh. Penelitian kualitatif yang digunakan
adalah penelitian deskriptif, data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar
dan kondisi realitas lapangan, dengan beberapa sekolah yang diambil secara
purporsive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis kritik
dalam pelaksanaan pembelajaran PAI di sekolah, guru PAI pada dasarnya
telah mempersiapkan dan menyajikan perencanaan namun belum berdasarkan
ketentuan yang diharapkan, sedangkan dalam pelaksanaannya masih bersifat
hanya untuk telah menjalankan tugas semata dan fokus pada transfer
pengetahuan, dan dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran lebih fokus pada
evaluasi kognitif semata dan karena mudah untuk diberikan penilaian. Untuk
menyelesaikan permasalahn tersebut, Guru PAI harus memiliki kemampuan
memahami Kkarakteristik dan keinginan siswanya, penggunaan metode yang
variatif, mampu menggugah kreatifitas siswa dan memotivasi untuk belajar
siswa secara efektif. Guru harus memberikan kesempatan kepada siswa untuk
dapat mengungkapkan pandangannya terhadap sesuatu, sehingga proses
pembelajaran akan berjalan timbal bali, bukan sekedar hanya transfer materi
semata.

Katakunci : analisis, pembelajaran, sekolah

PENDAHULUAN

Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada Sekolah di Aceh, belum
mampu membuat para peserta didik mengalami keasyikan dan kenyamanan melainkan
timbulnya rasa kebosanan dan kejenuhan. Kondisi pembelajaran PAI seperti ini
kemungkinan disebabkan oleh kualitas Guru yang masih rendah serta kurangnya gairah
peserta didik dalam mempelajari Pendidikan Agama Islam. Kemungkinan juga ada
faktor-faktor lain yang menyebakan persoalan di atas terjadi, seperti jumlah guru PAI
yang berlebih sehingga saling mengharap, atau guru meskipun sudah bersertifikat
pendidik, namun kemampuan mengajarnya belum mampu meningkatkan minat dan
kemampuan peserta didik.

Pembelajaran PAIl terus mengalami perubahan dalam menumbuhkan dan
mengembangkannya dengan tujuan bahwa setiap lulusan sekolah baik tingkat SD,
SMP, SMA dan SMK mesti dapat membaca Al-quran, mampu mengartikan Al-quran
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dan Hadits dan memiliki pemahaman terhadap isi kandungan Al-quran dan Hadits.
Kemudian juga mampu melahirkan generasi yang berakhlakul karimah berdasarkan
penerapan nilai-nilai Islam ke dalam diri sendiri dan mampu diterapkan pada
kehidupan sehari-hari. Mampu melahirkan sikap kebinekaan dan keberagaman,
toleran, tenggang rasa, jujur, anti kekerasan anti korupsi, dan sebagainya (Hamdi
Nugtoh.  (2020).

Berdasarkan hasil survey yang dikeluarkan oleh Kementerian Agama Aceh tahun
2020 menunjukkan bahwa pada jenjang sekolah dasar kemampuan yang belum tuntas
baca tulis Alquran sebesar 28,70 persen, pada jenjang SMP kemampuan yang belum
tuntas baca tulis Alquran sebesar 15,89 Persen dan kemampuan yang belum tuntas baca
tlis Alquran di jenjang SMA/SMK sebesar 12,32 persen.

Kondisi ini menjadi beban besar yang harus dituntaskan dan menjadi
tanggungjawab bersama. Pembelajaran PAI sebagai penangungjawab harus dapat
menyelesaikannya dengan sebaik baiknya. Persoalan yang kompleks antara satu
masalah dengan masalah yang lain saling keterkaitan, kualitas guru, gairah dan minat
peserta didik, materi ajar, sarana dan prasarana dan sebagainya merupakan sesuatu yang
tidak dapat terpisahkan dalam peningkatan pembelajaran (Kanwil Kemenag Provinsi
Aceh 2022).

Permasalahan yang terjadi, jika diakibatkan oleh kurang profesional guru dalam
mengajar, penggunaan metode mengajar yang kurang menarik perhatian siswa atau
mengajarkan materi ajar yang tidak dapat dijangkau oleh siswa sehingga kurang efektif,
atau fasilitas sarana dan prasarana kurang mendukung, sehingga melahirkan proses
pembelajaran yang kurang efektif dan tidak optimalnya siswa dalam menguasai mata
pelajaran PAL.

Jika dilihat dari berbagai persoalan pendidikan, maka hal ini tidak hanya menjadi
tanggungjawab guru semata, melainkan semua pemamngku kepentingan (stakeholder)
pendidikan juga memberikan pengaruh terhadap perkembangan dan kemajuan
pendidikan pada satuan pendidikan seperti kepala sekolah, pengawas, tenaga
kependidikan, komite sekolah dan lainnya. Sinergitas pemamngku tersebut menjadi
ujung tombak dalam meningkatkan pelaksanaan pendidikan di sekolah.

Guru pelaksanaan pembelajaran harus menjalankan tupoksi agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai sebagai amanat tujuan pendidikan nasional adalah
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlakul karimah, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Guru memiliki andil yang besar sebagai teladan, motivator dan fasilitator di dalam
maupun di luar kelas, penampilan dan tutur katanya yang mencerminkan kemulian
akhlaknya Beben Zuber Effendi. (2014).

Dalam sebuah artikel dikatakan bahwa PAI, saat ini mendapat berbagai kritik
yang tajam karena dianggap tidak mampu menanggulangi dan menangkis berbagai isu
penting dalam kehidupan masyarakat, seperti timbulnya berbagai kepercayaan
keagamaan dan keragaman kultural yang beraneka ragam yang sering melahirkan
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ketidakharmonisan dan sering mengarah kepada konflik horizontal atau sosial (Rusman.
(2018).

Penelitian lain mengatakan bahwa penerapan PAI di sekolah kurang berjalan
maksimal. Hal ini disebabkan oleh jumlah jam pembelajaran PAI di sekolah hanya 3
jam per minggu. Kondisi ini menjelaskan bahwa tidak mungkin untuk membekali
peserta didik dengan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang memadai. Akibat
minimnya jam tersebut membuat guru sulit menerapkan praktik PAI di sekolah, apalagi
situasi lingkungan sekitar yang belum mendukung terhadap penguatan PAI serta
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu cepat, semakin
melunturkan semangat religius dan melebarkan kesenjangan antara nilai tradisional
dengan nilai rasional teknologis (Efendi, S., Lubis, S. A., & Nasution, W. N. (2018).

Kritik-kritik terhadap pelaksanaan pembelajaran PAI tersebut, menjadi cambuk
dan pijakan dalam rangka melakukan berbagai pembenahan terhadap pembelajaran
yang lebih kreatif dan inovatif, meningkatkan kemampuan menggunakan metode
variatif dan menarik dengan mampu melibatkan keaktifan siswa. Guru memiliki
peran penting dalam membentuk dan menentukan kualitas pembelajaran yang
dilaksanakan di sekolah sehingga kuantitas siswa belajar dengan baik terus meningkat.

Berdasarkan uraian diatas, menunjukkan akan pentingnya PAI sebagai salah satu
mata pelajaran wajib dalam Pendidikan Nasional, maka perlu upaya perubahan-
perubahan sehingga sistem pembelajaran akan meningkatkan kemampuan siswa,
apalagi didukung dengan semangat dan kreativitas guru untuk menemukan inovasi
baru pembelajaran. Inovasi tersebut mampu menciptakan pembelajaran yang lebih
kreatif, menarik, dan menyenangkan. Untuk itu tujuan penelitian ini adalah
menganalisis terhadap pelaksanaan pembelajaran PAI pada sekolah di Aceh.

METODE

Penelitian ini dilakukan melalui penelitian lapangan (field research), yaitu
mengumpulkan data secara langsung dari lokasi penelitian melalui pendekatan kualitatif
dengan pertimbangan kemungkinan data yang diperoleh di lapangan berupa data dalam
belum fakta yang perlu adanya analisis mendalam (Sugiyon 2019). Pencapaian data
yang bersifat lebih mendalam perlu keterlibatan peneliti sendiri di lapangan. Peneliti
menjadi instrumen utama dalam pengumpulan data yang berhubungan langsung
dengan objek penelitian (Lexy J Melelong, (2007).

Teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat
induktif. Jenis penelitian ini dilakukan secara deskriptif, data yang dikumpulkan berupa
kata-kata, gambar dan kondisi realitas lapangan, serta membandingkan dengan temuan
temuan terdahulu. Penelitian ini berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran
penyajian laporan yang diperoleh dari wawancara dan observasi dengan guru PAI pada
beberapa sekolah di Aceh dengan sampel penelitian diambil secara purposive (Deddy
Mulyana, (2003).
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PEMBAHASAN
Guru Profesional Sebagai harapan

Guru merupakan profesi yang mulai, jika seluruh kewajiban guru dapat
dilaksanakan dengan baik, maka akan melahirkan generasi yang didambakan. Namun
informasi dari berbagai pihak dan perlu dibuktikan bahwa masih banyak guru yang belum
menjalankan tugasnya sebagaimana yang diharapkan, berdasarkan hasil penelitian hal ini
bukan karena mereka tidak mampu, namun lebih banyak karena ketidakmauan mereka
untuk menjalankan tugas sebagaimana mestinya. Para guru manyoritasnya telah dilatih
baik secara mandiri maupun bantuan pemerintah. Apalagi kebijakan setiap guru harus
memiliki kualifikasi pendidikan dan memperoleh sertifikat pendidik sebagai syarat
kelayakan seorang guru.

Berdasarkan hal inilah, sudah sepantasnya guru harus menjalankan tugasnya secara
profesional. Guru profesional menjadi tumpuan harapan bagi keberhasilan proses
pendidikan. Guru profesional berarti guru yang berkeahlian dalam melaksanakan
tugasnya dan memiliki kompetensi dalam menjalankan profesinya serta menguasai
menguasai materi pelajarannya dan menguasai metodologi pengajarannya (Alamsyah,
Y. A. (2016).

Guru merupakan pengganti orang tua dan sosok yang didambakan dan diimpikan
bagi peserta didik agar mampu mengotimalkan potensi kognitif, afektif, dan
psikomotorik peserta didiknya. Sosok yang mampu menciptakan suasana kelas yang
nyaman, lebih aktif, dan menyenangkan sehingga mampu menumbuhkan minat dan
gairah belajar. Guru adalah sosok yang tidak mengenal lelah, tidak pernah kehabisan
cara untuk mengoptimalkan perannya dalam menyampaikan ilmunya sesuai dengan
keinginan dan kebutuhan nyata peserta didik (Syarif Yunus 2019).

Guru harus dapat menghipnotis peserta didiknya, dari yang murung, sedih, kurang
semangat, dan malas, menjadi ceria dan mampu mencapai keinginannya. Guru
merupakan sosok yang ikhlas, paham akan tanggung jawab dan profesinya, serta
menjadi teladan dalam pembentukan karakter peserta didiknya. Guru dalam pendidikan
modern seperti sekarang ini bukan hanya sekedar pengajar, melainkan harus menjadi
direktur belajar. Sebagai konsekuensinya, tugas dan tanggung jawabnya menjadi lebih
kompleks. Perluasan tugas dan tanggung jawab tersebut membawa konsekuensi
timbulnya fungsi-fungsi khusus yang menjadi bagian integral dalam kompetensi
profesionalisme keguruan yang disandang para guru (Syafriafdi, 2020).

Pada dasarnya posisi guru dimata masyarakat sangat penting bahkan setaraf dengan
para filosof, menjadi penasehat raja, penguasa dan menteri-menteri. Kata-katanya
menjadi undang-undang yang mengatur negara. Guru bertanggugjawab mengajar calon-
calon penguasa. Sejarah pendidikan Islam menjelaskan bahwa Nabi Muhammad
merupakan guru pertama bagi umat Islam, kemudian dilanjutkan oleh para sahabatnya,
serta para ulama yang mu'tabar, mereka menjadi guru-guru yang menyiarkan agama dan
menyampaikan wahyu kepada umat manusia secara umumnya dan umat Islam secara
Khusunya. Azyumardi Azra menegaskan bahwa guru merupakan profesi mulia,
pendidikan salah satu tema sentral dalam membangun generasi, dan Rasulullah
Muhammad SAW digelar dengan sebutan Pendidik Kemanusian yang mampu menjadi
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contoh dan teladan bagi semesta alam, dan juga guru dapat bermakna orang yang arif dan
bijaksana dalam menata kehidupan ini (Aulia Badi' Rohmawati, Ahmad mansur, 2018).

Para tokoh pendidikan Islam mengatakan bahwa, guru agama yang profesional
harus memiliki sifat-sifat tertentu agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik seperti
memiliki sifat yang tidak mengutamakan materi (Zuhud) dan mengajar karena mencari
keridhaan Allah (lkhlas), sehat jiwa (tidak hasad, dengki, sombong) dan sehat raga
(bersih, rapi dan bugar), mengedepankan kejujuran, sifat pemaaf dan sanggup menahan
amarah, memiliki sifat mencintai muridnya dengan penuh kasih sayang dan kelembutan,
memahami tabiat, adat kebiasaan, rasa dan pemikiran murid dan memiliki kemampuan
menyusun bahan pelajaran dengan baik (Mariani, (2022)

Berdasarkan penjelasan di atas, jelaslah bahwa ada syarat-syarat yang harus
dipenuhi bila seseorang mau menjadi guru PAI yang profesional terutama dalam
pendidikan formal. Berdasarkan syarat-syarat tersebut, dapat dipahami bahwa untuk
menjadi profesi guru itu bukanlah hal mudah, karena guru bukan lagi pekerjaan kelas
pinggiran akan tetapi pekerjaan terhormat yang mempunyai tanggungjawab membentuk
manusia menjadi makhluk yang mulia dihadapan manusia dan penciptanya. Oleh karena
itu, guru merupakan pekerja profesional yang disejajarkan dengan profesi-profesi lainnya
atau bahkan lebih utama lagi.

Persiapan Guru Terhadap Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan adalah proses pengambilan keputusan secara rasional terhadap
sasaran dan tujuan pembelajaran tertentu dengan rangkaian kegiatan serta menyusun,
menyeleksi dan menghubungkan pengetahuani, dan mengasumsikan sesuatu untuk masa
depan dengan tujuan memformulasi hasil yang diinginkan dan memvisualisasikannya,
berdasarkan kegiatan yang diperlukan dalam pembentukan perilaku. Berdasarkan hal
tersebut maka perencanaan disini lebih mengutamakan pada upaya menyeleksi dan
menghubungkan kepentingan saat ini dan masa depan serta langkah langkah yang
dilakukan untuk mencapainya (Qasim, M. 2016).

Perencanaan pembelajaran berfungsi sebagai haluan atau pedoman dasar dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran agar tercapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan sebelumnya secara efektif dan efisien. Dalam perencanaan dilakukan
penyusunan materi pelajaran, penyediaan media pengajaran, pendekatan dan metode
pengajaran, dan penilaian berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan. Ada juga
menyebutkan perencanaan merupakan penyusunan langkah-langkah penyelesaian
suatu masalah atau projek tertentu yang mengarah pencapaian tujuan yang ditentukan.
Maka perencanaan pembelajaran harus mencakup berbagai rangkaian aktifitas dalam
menentukan tujuan umum dan tujuan khusus lembaga pendidikan dengan adanya
dukungan informasi yang lengkap (Fitri, A. E. (2017).

Perencanaan pembelajaran harus disusun berdasarkan kebutuhan dalam jangka
waktu tertentu sesuai dengan keinginan perencana. Pada hakikatnya perencanaan
pembelajaran merupakan rangkaian proses kegiatan dengan menyiapkan keputusan
terhadap apa yang diharapkan terjadi dan apa yang akan dilakukan dengan berbagai
revisi, renovasi, substitusi, kreasi dan sebagainya (Marlina, L. (n.d.).

Pembelajaran merupakan bagian dari proses pendidikan dari implementasi
kurikulum. Proses pembelajaran harus selalu mengikuti perkembangan kurikulum.
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Pembelajaran merupakan rangkaian aktifitas yang berkaitan dengan mengajarkan
materi materi yang terdapat dalam kurikukum. Perencanaan pembelajaran yang sudah
dibuat oleh guru akan dapat terealisasi sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan,
apabila guru tersebut profesional dan mampu meningkatkan minat sebagai salah satu
cara untuk memenuhi keterampilan yang dibutuhkan siswa di saat ini.

Pentingnya perencanaan pembelajaran dibuktikan dengan banyaknya pelatihan
dalam menyusun perencanaan pembelajaran. Perencanaan memiliki pengaruh yang
besar bagi kesuksesan suatu kegiatan pembelajaran terlaksana sesuai dengan rencana
yang dirancang sebelumnya, menyusun skenario pembelajaran dan indikator aspek
perkembangan yang dipilih agar sesuai dengan tema yang akan diajarkan. Sedangkan
kompetensi pedagogik dapat dilihat dari metode yang direncanakan guru untuk
mengajar dan penerapan metode tersebut. Guru menerapkan metode Yyang
menyesuaikan karakteristik anak.

Adapun kompetensi kepribadian akan muncul dalam perencanaan pembelajaran
yaitu bentuk keteladanan yang akan diberikan kepada anak tentang materi dan tema
yang akan dipelajari. Kedisiplinan guru dalam membuat perencanaan menjadi bagian
dari kompetensi kepribadian. Sementara kompetensi sosial juga dapat dilihat dari
perencanaan yang dibuat guru sudah adaptif dengan keadaan sekitar anak. Lebih lanjut
kompetensi sosial akan terlihat dari bagaimana guru mengkomunikasikan materi dalam
perencanaan pembelajaran yang dibuat kepada anak. Perencanaan pembelajaran yang
direalisasikan dalam proses pembelajaran mencerminkan kompetensi guru (Sufiati,
V., & Afifah, S. N. 2019).

Berkaitan dengan kedudukan dan fungsi guru dalam pembelajaran, harus
diupayakan optimalisasi peran dan fungsinya, yang akan selalu terwakili dalam pola
tingkah laku dalam berbagai interaksi dengan seluruh komponen sekolah, baik siswa,
guru, staf, maupun kepala sekolah. Kegiatan pembelajaran yang merupakan lokasi utama
interaksi dianggap sebagai kegiatan sentral untuk peranannya, mengingat sebagian besar
waktu dan perhatian guru berkomitmen untuk memelihara pembelajaran di kelas dan
berinteraksi dengan siswa, baik kita mengenalinya atau tidak.

Perencanaan dalam Kkegiatan pembelajaran suatu yang sangat penting,
pembelajaran yang direncanakan oleh guru harus mampu menjawab “where am |
going?” yaitu dengan kompetensi apa saja yang harus dikuasai peserta didik setelah
menerima pembelajaran, selanjutnya juga harus menjawab “How Will | get there?”
yaitu, guru harus mampu menentukan metode, merumuskan materi, menciptakan
kondisi belajar dan berbagai latihan yang tepat sesuai kompetensi yang dikuasai oleh
peserta didik, juga harus dapat menjawab “How will I know when | have arrived?”
yaitu guru juga harus merusmuskan instrumen penilaian yang tepat dengan kompetensi
yang diharapkan untuk peserta didik, baik tes maupun non-tes yang cocok (Marlina, L.
(n.d.).

Berdasarkan hasil wawancara pada prinsipnya semua guru PAI membuat
perencanaan pembelajaran sebagaimana ketentuannya. Suatu kesulitan guru PAI adalah
bagaimana menentukan metode yang tepat untuk setiap bahan ajar dan sesuai dengan
kemampuan dan karakteristik siswa yang akan disajikan apalagi dengan waktu terbatas
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dengan hanya 3 jam perminggu. Dengan pemikiran tersebut menunjukkan bahwa
perencanaan pembelajaran merupakan bagian yang sangat penting serta menentukan
tercapainya tujuan pembelajaran. Seorang Guru harus mampu menyiapkan perencanaan
pembelajaran dengan tepat dan akuran dan hal itu disadari oleh para guru, namun
persoalannya adalah tingkat kepedulian para guru untuk menyajikan perencanaan
pembelajaran yang baik dan sistematis, serta tingkat keahlian mereka pada disiplin
keilmuan masing-masing yang belum memadai untuk dapat merancang suatu konsep
pembelajaran.

Guru sebagai Pelaksana Pembelajaran

Guru merupakan pelaksana pembelajaran di sekolah. Pelaksanaan pembelajaran
PAI di Sekolah bertujuan agar siswa memiliki kualitas beriman dan bertagwa kepada
Allah, berilmu, dan berakhlakul karimah. Namun pada prinsipnya PAI tidak hanya
fokus pada transfer pengetahuan akan tetapi juga pada pembentukan perilaku yang
Islami sehingga melahirkan karakter yang ideal.

Semua mata pelajaran khususnya PAI tidak hanya sekedar mentransfer ilmu
pengetahuan dari seorang guru kepada murid, tetapi suatu proses pembentukan
karakter. Tujuan utama pembelajaran adalah mewarisan pengetahuan (Transfer of
Knowledge), mewarisan budaya (Transfer of Culture), dan mewarisan nilai
(Transfer of Value). Pembelajaran tidak hanya lebih diarahkan pada transfer
pengetahuan dan kemampuan dalam mengembangkan keahlian khusus atau
spesialisasi dalam ruang terbatas, tetapi juga sangat mendalam (Muhammad, H., &
Aladdiin, F. (2019).

Memperhatikan kondisi saat ini, timbul pertanyaan dari masyarakat apakah
pembelajaran PAI telah dilaksanakan dengan benar-benar efektif?. Untuk menjawab hal
tersebut perlu dilakukan pengkajian mendalam mulai dari awal mulai dari perencanaan,
pelaksanaan hingga evaluasi, jika ada kelemahan agar dapat diperbaiki dan juga harus
dapat menyesuaikan sesuai dengan jiwa anak dan kebutuhan anak di era modern ini.
Berdasarkan hasil wawancara, pelakasanaan pembelajaran belum berjalan secara
optimal hal ini karena proses pembelajaran masih lebih mengedepankan mewarisi
pengetahuan semata dan adakalanya hanya untuk telah menyelesaikan tugas di dalam
kelas.

Kondisi pelaksanaan pembelajaran tersebut sesuai dengan kritikan yang
disampaikan oleh Mochtar Buchori yang menilai bahwa kegagalan pendidikan agama
disebabkan karena praktik pendidikannya hanya memperhatikan aspek kognitif semata
dari pertumbuhan kesadaran nilai-nilai Islam, dan mengabaikan pembinaan aspek
afektif dan konatif-volutif. Akibatnya terjadi kesenjangan antara pengetahuan dan
pengamalan, dalam kehidupan nilai agama Islam, atau dalam praktik pendidikan agama
Islam berubah menjadi pengajaran agama Islam, sehingga tidak mampu membentuk
pribadi- pribadi Islami (Burhanuddin, H. (2014).

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran PAI
akan berhasil di sekolah sangat ditentukan oleh kualitas dan profesionalitas guru PAL.
Pada dasarnya pemerintah telah melakukan berbagai upaya peningkatan kualitas dan
profesionalitas guru PAI dapat dilakukan secara individual dan struktural. Secara
individual, pemerintah memberi bantuan bagi guru untuk mengikuti PPG sebagai
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syarat kelayakan guru sebagai pengajar setelah memperoleh sertifikat pendidik.
Kebijakan lainnya dilakukan pemerintah yaitu guru PAI perlu terus menerus berusaha
meningkatkan kompetensi akademik, kepribadian dan profesionalisme melalui kegiatan
belajar mandiri maupun kegiatan belajar yang dilakukan dalam rangka kedinasan dan
kewajiban pengembangan keprofesian berkelanjutan.

Guru, sebagai tenaga kependidikan, berupaya untuk mengajar, melatih, dan
membimbing siswa melalui pendidikan. Untuk dapat melakukannya, seseorang harus
profesional sesuai dengan tugas dan fungsinya. Padahal pada hakekatnya mutu
pendidikan tidak hanya dipengaruhi oleh pengajar, tetapi juga oleh keterlibatan siswa,
fasilitas penunjang, dan variabel lainnya. Semua ini bergantung pada kualitas
pengajaran yang dipengaruhi oleh kualitas guru (Rahmi Novalita 2014).

Selain faktor-faktor tersebut di atas, penurunan minat dan perhatian siswa dapat
terjadi akibat metode pembelajaran yang kurang tepat sasaran, materi pelajaran yang
kurang menarik bagi siswa, situasi di luar kelas, faktor internal siswa, dan lain-lain.
Bahkan jika ada beberapa variabel ini, mereka dapat di atasi jika guru yang
bersangkutan dapat menguasai dan menerapkannya secara bersamaan serta memenuhi
beberapa ketentuan pengelolaan kelas (Hartati, A. S. (2015).

Pembelajaran PAI dapat berjalan efektif apabila tujuan pembelajaran yang
ditargetkan tercapai sesuai dengan indikator pencapaiannya. Untuk mengetahui
bagaimana mencapai hasil belajar yang unggul. Guru harus mampu memotivasi
pembelajaran di kelas, karena semakin tinggi motivasi seorang guru akan mendorong
siswa untuk aktif dalam pembelajaran, mampu membangun suasana demokratis di
sekolah, lingkungan yang saling menghargai, memahami kebutuhan siswa, adalah
toleran, dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar mandiri, menghargai
pendapat orang lain, dan melakukan perbaikan pembelajaran (Fitri, A. E. (2017).

Analisis kritis terhadap pelaksanaan pembelajaran berdasarkan hasil penelitian
adalah kebiasaan seorang guru terkadang hanya menerangkan materi dengan metode
monoton tanpa ada variasi cara mengajar, pembelajaran terbatas pada transfer materi
tanpa ada hubungan timbal-balik antara guru dan siswa. Hal ini mengakibatkan siswa
menjadi bosan dan kurang termotivasi dalam belajar. Dengan demikian diasumsikan
guru mengajar hanya untuk melepaskan tanggungjawabnya secara struktural dan
melupakan tanggungjawab fungsionalnya.

Berdasarkan hal tersebut untuk mengatasi agar pembelajaran akan terlaksana
dengan baik, guru mampu memahami karakteristik dan keinginan siswanya dengan
menggunakan metode yang variatif, mampu menggugah dan mengefektifkan
kreatifitas siswa sehingga termotivasi untuk belajar, membangun interaktif komunikatif
yang lebih baik dengan peserta didik dan dapat menyesuaikan dengan kondisi siswa.
Guru juga dapat memberikan kesempatan siswa untuk mengungkapkan pendapat
sehingga terjadi proses pembelajaran timbal balik diantara keduanya melalui
penguasaan beberapa model dan metode pembelajaran variatif dalam proses
pembelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran yang lebih penting adalah bagaimana agar materi
pelajaran yang diterima siswa di kelas dapat diterapkan dan diamalkan dalam kehidupan
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sehari-hari. Agar ini dapat berjalan secara berkelanjutan maka diperlukan suatu proses
penilaian secara sistematis pada pelaksanaan pembelajaran PAI yang berorientasi dan
mampu mencakup seluruh ranah belajar.

Guru Pelaksana Evaluasi Pembelajaran

Suatu kegiatan pembelajaran harus dievaluasi untuk melihat apakah suatu program
yang direncanakan dapat tercapai, efektif tidaknya, dan tingkat efisiensi
pelaksanaannya. Akibatnya, penilaian tidak terbatas pada keputusan nilai. Menurut para
ahli, evaluasi adalah suatu metode yang sistematis dalam mengumpulkan, menganalisis,
dan menginterpretasikan data untuk menentukan tingkat penguasaan siswa terhadap
tujuan pembelajaran.

Metode evaluasi PAI selama ini lebih menekankan pada pengukuran hasil belajar
dimana soal-soalnya lebih mengutamakan aspek kognitif dan jarang memiliki bobot
nilai dan makna spiritual keagamaan yang fungsional dalam kehidupan sehari-hari.
Meskipun ada juga materi pelajaran berupa praktik, pada saat ujian dilaksanakan, ranah
kognitif diukur dan dimasukkan ke dalam raport. Akibatnya, tidak jarang dijumpai
anak-anak yang tidak pandai membaca Al-Qur'an namun mendapat nilai rapor yang
tinggi, seringkali bahkan lebih besar dari siswa yang pandai membaca Al-Qur'an, dan
hal-hal lain yang bertentangan dengan substansi pelajaran PAI, dan evaluasi seperti ini
merugikan bagi peserta didik karena cara disatu sisi peserta didik penuh kognisinya dengan
pengetahuan namun disis yang lain tidak memiliki akhlak (Mulia Tsalitsa, dkk 2020).

Faktor ketercapaian kognitif, sikap, dan perilaku seorang siswa dapat dilihat dalam
bentuk penguasaan ilmu, sikap terhadap mata pelajaran agama Islam yang diajarkan,
kemampuan berpikir, dan kemampuan motorik pada bidang bahan ajar PAI. Pencapaian
hasil belajar PAI juga dapat dilihat dari dua sudut pandang yang berbeda, yaitu siswa
dan guru. Untuk hasil belajar dalam perspektif siswa dilihat dari tingkat perkembangan
mental kepada yang lebih baik setelah dibanding saat sebelum belajar.

Perkembangan mental akan terwujud pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.
Adapun menurut perspektif guru, bahwa hasil belajar ditinjau dengan terukur standar
capaian sebagaimana yang telah dirumuskan pada bahan pelajaran pada saat proses
pengajaran.

Menurut oemar hamalik, keberhasilan belajar terukur dengan perubahan sikap dan
perilaku yang terjadi pada peserta didik pada aspek materi ajar, misalnya dari tidak tahu
menjadi tahu, dari tidak paham menjadi paham, dari paham menjadi menghayati, terus
melakukannya, dari aspek mencoba menjadi membiasakan.

Ringkasnya, ada tiga anasir hasil belajar, yaitu pengetahuan, sikap
kecenderungan, dan keterampilan dan kebiasaan dalam melaksanakan muatan materi
ajar. Konsep ini menunjukkan bahwa hasil pembelajaran PAI harus terukur dengan fakta
perubahan (sikap dan perilaku) yang dinamis terjadi pada diri peserta didik (Sumarni, S.
(2013).

Untuk mengatasi dan menjawab kendala yang muncul selama proses
pembelajaran, guru harus mampu mengemas pelaksanaan evaluasi seefektif mungkin
agar waktu yang tersedia digunakan seefisien mungkin dan dilaksanakan sesuai dengan
peruntukannya. Karena jika kemampuan kognitif siswa tidak memadai, maka guru akan
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lebih cocok untuk mempercepat pengayaan bagi siswa yang sudah selesai dan remedial
untuk anak yang belum selesai.

Di luar proses pembelajaran, solusi selanjutnya yang muncul adalah memperbaiki
penyesuaian soal-soal dengan alat pendukung dalam pemisahan bobot soal afektif dan
kognitif. Guru membuat standar penilaian diri untuk membantu dalam analisis hasil
belajar siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa pelaksanaan pembelajaran PAI di sekolah
belum dapat berjalan secara efektif sesuai dengan harapan, untuk itu perlu upaya
perubahan yang sangat radikal sehingga guru PAlI mampu menjadi yang terbaik dan
sesuai dengan harapan. Oleh karena itu guru PAI harus memahami karakteristik dan
keinginan siswanya melalui penggunaan metode yang variatif yang dapat menggugah
kreatifitas siswa sehingga dapat termotivasi untuk belajar PAL.

Guru harus mampu membangun komunikasi efektif sehingga dapat menyesuaikan
dengan kondisi siswa dengans memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menuangkan pendapatnya sehingga terjadi umpan balik pada proses pembelajaran, tidak
hanya fokus pada transfer materi dari guru ke murid tetapi juga terjadi proses
pembentukan karakter secara sehingga melahirkan generasi islami dan berakhlak mulia.
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